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Perilaku penyalahgunaan narkoba di Kabupaten Aceh Selatan masih menjadi 

perhatian utama pemerintah setempat, tidak hanya perilaku mengkonsumsi 

Narkoba, melainkan juga masih sering ditemui kasus penanaman tanaman ganja 

di beberapa wilayah yang ada di Kabupaten Aceh Selatan. Oleh karena itu, 

penelitian mengkaji masalah bagai lmana i lmple lme lntasi l UU RIl Nomor 35 Tahun 

2009 Telntang Narkoti lka olelh BNN Ace lh Se llatan dalam pelnanganan ladang 

Ganja. Bagai lmana ti lnjauan Si lyasah Tanfi ldzilyyah telrhadap pelran BNN Ace lh 

Se llatan dalam pelnanganan ladang Ganja, serta faktor apa saja yang pe lndukung 

dan pelnghambat BNN Ace lh Se llatan dalam pelnanganan ladang Ganja. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yuridis empiris. Pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara, dokumentasi dan studi pustaka. Hasil penelitian 

diketahui bahwa implementasi UU RI Nomor 35 Tahun 2009 Tentang 

Narkotika dalam penanganan ladang ganja oleh institusi BNN Aceh Selatan 

dilakukan dengan pemusnahan ladang ganja yang ditemukan, bekerjasama 

dengan pemerintah membangun balai rehabilitasi untuk pelaku penyalahgunaan 

ganja serta melakukan pendekatan persuasif dengan masyarakat pelaku 

penanaman ganja tersebut. Peran BNN Aceh Selatan dalam penanganan ladang 

ganja sudah sesuai dengan ketentian Siyasah Tanfidziyyah karena sudah 

menjalankan peran dan fungsinya berdasarkan peraturan perudang-undangan 

yang ada. Faktor pendukung BNN Aceh Selatan dalam penanganan ladang 

ganja ialah solitnya kerja sama antara pihak BNN dengan pemerintah serta 

lembaga kepolisian serta dukungan dan partisipasi masyarakat setempat yang 

saling berbagi informasi. Sedangkan faktor penghambat ialah masih minimnya 

kesadaran hukum bagi sebagian masyarakat. Kesimpulan penelitian ini ialah 

Badan Narkotika Nasional Aceh Selatan dalam Penanganan Ladang Ganja 

sudah sesuai dengan ketentuan UU RI Nomor 35 Tahun 2009 Tentang 

Narkotika dan Siyasah Tanfidziyyah. 
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TRANSLITERASI 

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa 

Arab ditulis dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk 

membacanya dengan benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan 

untuk penulisan kata Arab adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

No. Arab Latin Ket No. Arab Latin Ket 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 

 

 ṭ ط 61

t dengan 

titik di 

bawahnya 

 B ب 2

 

 ẓ ظ 61

z dengan 

titik di 

bawahnya 

  ‘ ع T  61 ت 3

 Ś ث 4

s dengan 

titik di 

atasnya 

 gh غ 61

 

  f ف J  02 ج 5

 ḥ ح 6

h dengan 

titik di 

bawahnya 

 q ق 06

 

  k ك Kh  00 خ 7

  l ل D  02 د 8

 Ż ذ 9

z dengan 

titik di 

atasnya 

 m م 02

 

  n ن R  02 ر 10

  w و Z  01 ز 11

  h ه S  01 س 12

  ’ ء Sy  01 ش 13

 Ş ص 14
s dengan 

titik di 
 y ي 01

 



 

ix 

 

bawahnya 

 ḍ ض 15

d dengan 

titik di 

bawahnya 

   

 

 

2. Konsonan 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah a 

  َ  Kasrah i 

  َ  Dammah u 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabunganantara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf 

َ   ي  Fatḥah dan ya ai 

َ    و  Fatḥah dan wau au 

 

Contoh: 

 

 haula =      هول                             ,kaifa =كيف

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Nama Huruf dan tanda 



 

x 

 

Huruf 

 Fatḥah dan alifatau ya ā ا  /ي

 Kasrah dan ya ī ي  

 Dammah danwau ū و  

 

Contoh: 

 qāla =ق ال  

م ي  ramā =ر 

 qīla =ق يْل   

 yaqūlu =ي قوْل  

 

4. Ta Marbutah  (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah ( ة) hidup 

Ta marbutah ( ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah ( ة) mati 

Ta marbutah ( ة) yang mati atau mendapat harkat sukun,transliterasinya 

adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf ta marbutah ( ة) diikutioleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan keduakata itu terpisah 

maka ta marbutah ( ة) itu ditransliterasikandengan h. 

Contoh: 

ضَة ُ فاَلارَوا طَا  rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : الْا

رَةاالامَدِياُ  نوََّ نَة ُالام   :al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah : طَلاحَةاُ 
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Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpatransliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Misr ; Beirut, bukan Bayrut dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Ba 
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

          Pelnggunaan ganja tradi lsi lonal di l Ilndonelsi la kelbanyakan di ltelmukan dil 

bagi lan utara pulau Sumatelra, khususnya di l wi llayah Acelh. Pada tahun 2014, 

Badan Narkoti lka Nasi lonal (BNN) mellaporkan bahwa ada selki ltar dua juta 

pelngguna ganja di l Ilndonelsi la, melnjadi lkan ganja selbagai l zat yang pali lng banyak 

di lgunakan di l Ilndonelsi la, di li lkutil olelh sti lmulan jelni ls amfeltami ln selpelrti l shabu dan 

elkstasi l. Hampi lr selmua ganja yang di lkonsumsi l dil Ilndonelsi la di lproduksi l di l Acelh, 

bagi lan pali lng-ujung utara pulau Sumatelra.1 

          Di l wi llayah Acelh pelnduduk seltelmpat mellaporkan belntuk-belntuk 

pelnggunaan ganja yang utama, mulail dari l untuk melmasak dan campuran 

makanan, untuk di lcampur delngan kopi l atau dilgunakan selbagai l obat helrbal 

untuk pelnyaki lt dilabeltels. Dalam hal melmasak dan campuran makanan, 

masyarakat Acelh melnggunakan belni lh ganja untuk melni lngkatkan rasa, 

kellelmbaban, dan telrkadang untuk warna (mi lsalnya dalam hi ldangan lokal selpelrti l 

kari l kambi lng dan mi lel Acelh). Sellai ln di lcampur dan di lbakar selbagai l rokok 

delngan telmbakau, bunga tanaman ganja kadang-kadang di lrelndam di l dalam tuak, 

di lsilmpan di l dalam bambu dan di lkonsumsi l selbagai l tonilk atau obat kuat.2 

        Budi ldaya ganja i llelgal di l Provi lnsi l Acelh umumnya di lasosi lasi lkan delngan 

kellompok selparati ls Gelrakan Acelh Melrdelka (GAM), yang tellah akti lf seljak akhi lr 

1970-an dalam melmpelrjuangkan hak kelmelrdelkaan Acelh. Sellai ln mellakukan 

pelmelrasan, pelnculi lkan, pelnelbangan hutan i llelgal dan pelnjualan kayu, selrta 

melngumpulkan dana dari l di laspora Acelh di l luar nelgelri l, GAM di lduga melmbi layai l 

gelrakan melrelka mellalui l pelmungutan pajak budi ldaya ganja, dan melnguasai l 

pelrdagangannya mellalui l kelrja sama delngan organi lsasi l pelrdagangan narkoti lka di l 

 
1 BNN, Laporan akhir: Survei nasional perkembangan penyalahguna napza tahun 

anggaran 2014, h. 2 
2 Dania Putri, Ganja di Indonesia Pola Konsumsi, Produksi dan Kebijakan, 2016, h. 3 
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Jakarta. Pasukan kelamanan mi lli ltelr dan poli lsi l di llaporkan tellah melndorong 

budi ldaya ganja di l daelrah peldelsaan dan melmbelli l ganja dari l peltani l delngan harga 

yang jauh lelbi lh relndah dari lpada di l pasar gellap.3 

        Salah satu daelrah yang selri lng di ltelmukan kasus pelrtani lan ladang ganja i lalah 

Kabupateln Acelh Sellatan. Pelrtani lan ganja yang ada di l Kabupateln Acelh Sellatan 

i lni l sudah di ljalankan seljak lama dan melncapai l puncaknya masa belrlangsungnya 

GAM. Para pellaku pelnanaman dan pelmbukaan lahan ganja di l Kabupateln Acelh 

Sellatan i lalah masayarakat selki ltar, bahkan hi lngga saat i lni l masilh diltelmukan 

belbelrapa lahan ganja yang masi lh di ljalankan olelh masyarakat seltelmpat.4 

        Adanya usaha pelrtani lan dan pelmbukaan lahan ganja di l Kabupateln Acelh 

Sellatan i lni l ti ldak bi lsa di llelpaskan dari l belrbagai l faktor telrutama faktor elkonomil 

masyarakat yang di l bawah rata-rata. Masyarakat Kabupateln Acelh Sellatan rata-

rata belrprofelsi l selbagai l peltani l dan peltelrnak. Peltani l padi l mi lsalnya, selri lng 

melngalami l gagal paneln di lkarelnakan saluran ai lr i lri lgasi l yang buruk selrta 

di lpelrparah kolasi l Kabupateln Acelh Sellatan belrada di l datataran ti lnggi l. Hal i lni l 

melmbuat masyarakat lelbi lh buruk pelrelkonomi lannya, selhi lngga selbagi lan melrelka 

melmi llilh untuk melmbuka lahan ganja yang harganya sangat ti lnggi l dan 

melnjanji lkan pelrelkonomi lan kelluarga masyarakat yang ada di l Kabupateln Acelh 

Sellatan.5 

          Di l antara kasus ladang Ganja yang sudah di ltangani l olelh pi lhak BNN Acelh 

Sellatan i lalah kasus pada tahun 2022. Di lmana Badan Narkoti lka Nasi lonal 

Relpubli lk Ilndonelsi la (BNN RIl) melnelmukan ladang ganja si lap paneln di l kawasan 

Pelgunungan Leluselr, Acelh Sellatan. Telmuan i lni l melrupakan hasi ll pelmeltaan 

 
3 Drug Policy Briefing, Ganja di Indonsesia Pola Konsumsi, Produksi dan Kebijakan, 

(transnational Institute, 2016), hlm. 7. 
4 Humas BNN Aceh Selatan, BNN Musnahkan Ladang Ganja dan Dukungan 

Pemkab Aceh Selatan Membangun Balai Rehabilitasi, Artikel, diakses https://bnn.go.id/bnn-

musnahkan-ladang-ganja-dukungan-pemkab-aceh, 20 Mei 2023. 
5 Humas BNN Aceh Selatan, BNN Musnahkan Ladang Ganja dan Dukungan 

Pemkab Aceh Selatan Membangun Balai Rehabilitasi, Artikel, diakses https://bnn.go.id/bnn-

musnahkan-ladang-ganja-dukungan-pemkab-aceh, 20 Mei 2023. 

 

https://bnn.go.id/bnn-musnahkan-ladang-ganja-dukungan-pemkab-aceh
https://bnn.go.id/bnn-musnahkan-ladang-ganja-dukungan-pemkab-aceh
https://bnn.go.id/bnn-musnahkan-ladang-ganja-dukungan-pemkab-aceh
https://bnn.go.id/bnn-musnahkan-ladang-ganja-dukungan-pemkab-aceh
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ladang ganja belkelrja sama delngan Badan Ri lselt dan Ilnovasi l Nasi lonal (BRIlN) 

selrta pelnyelli ldi lkan Ti lm BNN RIl belbelrapa waktu si llam. Dari l hasi ll pelnyelli ldi lkan, 

di ltelmukan dua ti ltilk ladang ganja delngan total luas 3 helktar di l Kampong 

Telungoh, Kelcamatan Trumon Telngah Kabupateln Acelh Sellatan. Belrada pada 

kelti lngi lan 313 dan 380 MDPL, tanaman yang telleltak di l bawah kaki l gunung 

Leluselr telrselbut telrbukti l melngandung THC. Selsuai l delngan hasi ll telst celpat yang 

di llakukan ti lm laboratori lum BNN selsaat selbellum di llakukan pelmusnahan ladang 

ganja. BNN melnelrjunkan 131 pelrsonell delngan mellilbatkan Kodi lm, Polrels, 

Bri lmob, POM AD, Satpol PP, Dilnas Pelrtani lan, Di lnas Kelhutanan, Keljari l, Bela 

Cukai l, selrta BNNK Tapaktuan.6 

          Adanya pelran pelmelri lntah Acelh Sellatan mellalui l BNN i lni l di lkarelnakan 

pelrbuatan melnanam ganja melnyalahi l Undang-Undang Relpubli lk Ilndonelsi la 

Nomor 35 Tahun 2009 Telntang Narkoti lka. Di l mana undang-undang i lnil 

melnyelbutkan bahwa kelgi latan melngi lmpor, melngelkspor, melmproduksi l, 

melnanam, melnyi lmpan, melngeldarkan dan/atau melnggunakan Narkoti lka tanpa 

pelngelndali lan dan pelngawasan yang keltat dan selksama selrta belrtelntangan 

delngan pelraturan pelrundang-undangan melrupakan ti lndak pi ldana Narkoti lka 

karelna sangat melrugi lkan dan melrupakan bahaya yang sangat belsar bagi l 

kelhi ldupan manusi la, masyarakat, bangsa, dan nelgara selrta keltahanan nasi lonal 

Ilndonelsi la.7 

Pasal 70 Undang-Undang Relpublilk Ilndonelsi la Nomor 35 Tahun 2009 

Telntang Narkoti lka melnyelbutkan BNN melmpunyai l pelran dan tugas (a) 

melnyusun dan mellaksanakan kelbi ljakan nasi lonal melngelnai l pelncelgahan dan 

pelmbelrantasan pelnyalahgunaan dan pelreldaran gellap Narkoti lka dan Prelkursor 

Narkoti lka, (b) melncelgah dan melmbelrantas pelnyalahgunaan dan pelreldaran gellap 

Narkoti lka dan Prelkursor Narkoti lka, (c) belrkoordi lnasi l delngan Kelpala Kelpoli lsilan 

 
6 Humas BNN Aceh Selatan, BNN Musnahkan Ladang Ganja dan Dukungan Pemkab 

Aceh Selatan Membangun Balai Rehabilitasi, Artikel, diakses https://bnn.go.id/bnn-musnahkan-

ladang-ganja-dukungan-pemkab-aceh, 20 Mei 2023. 
7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika 

https://bnn.go.id/bnn-musnahkan-ladang-ganja-dukungan-pemkab-aceh
https://bnn.go.id/bnn-musnahkan-ladang-ganja-dukungan-pemkab-aceh
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Nelgara Relpubli lk Ilndonelsi la dalam pelncelgahan dan pelmbelrantasan 

pelnyalahgunaan dan pelreldaran gellap Narkoti lka dan Prelkursor Narkoti lka, (d) 

melni lngkatkan kelmampuan lelmbaga relhabi lli ltasi l meldi ls dan relhabi lli ltasi l sosi lal 

pelcandu Narkoti lka, bai lk yang di lsellelnggarakan olelh pelmelri lntah maupun 

masyarakat, (el) melmbelrdayakan masyarakat dalam pelncelgahan pelnyalahgunaan 

dan pelreldaran gellap Narkoti lka dan Prelkursor Narkoti lka, (f) melmantau, 

melngarahkan, dan melni lngkatkan kelgi latan masyarakat dalam pelncelgahan 

pelnyalahgunaan dan pelreldaran gellap Narkoti lka dan Prelkursor Narkoti lka, (g) 

mellakukan kelrja sama bi llatelral dan multi llatelral, bai lk relgi lonal maupun 

i lntelrnasi lonal, guna melncelgah dan melmbelrantas pelreldaran gellap Narkoti lka dan 

prelkursor Narkoti lka, (h) melngelmbangkan laboratori lum Narkoti lka dan prelkursor 

Narkoti lka, (i l) mellaksanakan admi lni lstrasi l pelnyelli ldi lkan dan pelnyi ldi lkan telrhadap 

pelrkara pelnyalahgunaan dan pelreldaran gellap Narkoti lka dan prelkursor Narkoti lka 

dan (j). melmbuat laporan tahunan melngelnai l pellaksanaan tugas dan welwelnang.  

Pelncelgahan dan pelmbelrantasan pelnyalahgunaan narkoti lka dan 

pelreldaran gnarkoti lka dan prelkursor narkoti lka sangat di lpelrlukan. Olelh karelna i ltu 

pelmelri lntah melnyelrahkan tugas dan welwelnang ilni l kelpada Badan Narkoti lka 

Nasi lonal (BNN). Hal i lni l selbagai lmana telrdapat pada Undang-Undang Nomor 35 

Tahun 2009. BNN melrupakan lelmbaga pelmelri lntah nonkelmelntelri lan yang 

belrkeldudukan di l bawah Prelsi ldeln dan belrtanggung jawab kelpada Prelsi ldeln. BNN 

belrkeldudukan di l i lbukota nelgara delngan wi llayah kelrja melli lputi l selluruh wi llayah 

Nelgara Relpubli lk Ilndonelsi la dan melmpunyai l pelrwaki llan di l daelrah provi lnsi l dan 

kabupateln/kota. BNN Provi lnsi l belrkeldudukan di l i lbukota provi lnsi l dan BNN 

kabupateln /kota belrkeldudukan di l i lbukota kabupateln/kota dan BNN kabupateln/ 

kota melrupakan i lnstansi l velrti lkal.8  

 

 
8 Siswanto Sunarso, Politik Hukum dalam Undang-Undang Narkotika, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2012), hlm. 256. 
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Upaya yang di llakukan olelh pi lhak BNN i lni l telntu adanya kelndala atau 

keljanggalan dalam i lmplelmelntasi l pelraturan telrselbut. Olelh karelna i ltu kaji lan i lni l 

i lngi ln mellilhat dari l fi lqh si lyasah. Hal i lni l di lkarelnakan masalah i lni l masuk dalam 

li lngkup Silyasah tanfildzi lyah yai ltu bagi lan fi lqh silyasah yang melmbahas masalah 

pellaksanaan pelrundang-undangan nelgara. Di l si lni l nelgara melmi lli lki l kelwelnangan 

untuk melnjabarkan dan melngaktuali lsasi lkan pelrundang-undangan yang tellah 

di lrumuskan telrselbut.9 

            Belgi ltu juga pellaksanaan Undang-Undang Relpubli lk Ilndonelsi la Nomor 35 

Tahun 2009 Telntang Narkoti lka telrselbut, yang ji lka dilti lnjau melnurut silyasah 

tanfildzi lyah yang melrupakan undang-undang yang di lleltakkan untuk melmelli lhara 

kelmaslahatan selrta melngatur keladaan. Arti lnya pada pri lnsi lpnya konselp 

tanfildzi lyah belrkai ltan delngan melngatur dan melngurus manusi la dalam hi ldup 

belrmasyarakat dan belrnelgara delngan bi lmbi lngan melrelka pada kelmaslahatan dan 

melnjauhkan di lri l dari l kelmafsadatan. Ti lnjauan si lyasah tanfi ldzi lyah yang belrkai ltan 

delngan pelrmasalahan pelnambang elmas delngan pelmelri lntah di lmana keltelrkai ltan 

hubungan antara pelmelri lntah delngan rakyatnya. Delngan tujuan pelmelri lntah harus 

melnjalankan aturan yang tellah ada delmi l kelseljahtelraan rakyatnya bi lsa di lkatakan 

Maslahahtul Mursalah. 

           Be lrdasarkan latar be llakang di l atas maka pelnuli ls telrtari lk i lngi ln 

mellakukan satu pelnelli ltilan delngan melngangkat judul “Peran Badan 

Narkotika Nasional Aceh Selatan dalam Penanganan Ladang Ganja 

Ditinjau Menurut UU RI Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika Dan 

Siyasah Tanfidziyyah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang pelrmasalahan di l atas, maka yang melnjadi l 

rumusan masalah dalam pelnelli lti lan i lni l i lalah: 

 
9 Muhammad Iqbal, Fiqh Siyasah: Kontekstualisasi Doktrin Politik Islam, (Jakarta: 

Prenamedia Group, 2014), hlm. 230. 
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1. Bagai lmana i lmple lme lntasi l UU RIl Nomor 35 Tahun 2009 Telntang 

Narkoti lka olelh BNN Ace lh Se llatan dalam pelnanganan ladang Ganja? 

2. Bagai lmana ti lnjauan Si lyasah Tanfildzilyyah telrhadap pelran BNN Ace lh 

Se llatan dalam pelnanganan ladang Ganja? 

3. Apa saja faktor pelndukung dan pelnghambat BNN Ace lh Se llatan dalam 

pelnanganan ladang Ganja? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Selnada delngan pelrmasalahan di l atas, maka yang melnjadi l tujuan 

pelnelli lti lan i lni l i lalah: 

1. Untuk melngeltahui l i lmple lme lntasi l UU RIl Nomor 35 Tahun 2009 Telntang 

Narkoti lka olelh i lnsti ltusil BNN Ace lh Se llatan dalam pelnanganan ladang 

Ganja. 

2. Untuk melngeltahui l ti lnjauan Si lyasah Tanfi ldzi lyyah telrhadap pelran BNN 

Ace lh Se llatan dalam pelnanganan ladang Ganja. 

3. Untuk melngeltahui l faktor pelndukung dan pelnghambat BNN Ace lh Se llatan 

dalam pelnanganan ladang Ganja. 

 

D. Kajian Pustaka 

Pelnelli lti lan Yohan, dkk belrjudul “Ti lndak Pi ldana Telrhadap Pellaku 

Pelnanaman Pohon Ganja Selcara Illelgal Belrdasarkan Putusan Pelngadi llan 

Nelgelri l Sanggau Nomor 111/Pi ld.Sus/2017/PN.Sag”. Hasi ll pelnelli ltilan 

melnunjukkan bahwa selselorang melnanam pohon ganja selcara tanpa hak adalah 

pelrbuatan mellawan hukum dan pelrbuatan pelnanaman ganja mellelbi lhi l li lma 

batang pohon pellaku di ljelrat delngan pasal 111 ayat (1) dan (2) Undang-Undang 

Narkoti lka dan pelrti lmbangan haki lm dalam melmutus pelrkara belrdasarkan pada 

pasal 116 ayat (1) Undang-undang Narkoti lka.10 

 
10 Yohan, dkk, Tindak Pidana Terhadap Pelaku Penanaman Pohon Ganja Secara Ilegal 

Berdasarkan Putusan Pengadilan Negeri Sanggau Nomor 111/Pid.Sus/2017/PN.Sag, Jurnal 

Interpretasi Hukum |ISSN: 2746-5047 Vol. 3, No. 2 (2022), hlm. 209. 
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Pelnelli lti lan Nyak Fadhullah belrjudul “Kaji lan Krilmi lnologi l Telrhadap 

Pelnanam Ganja (Studi l Kasus dil Kelcamatan Belutong Ateluh Banggalang 

Kabupateln Nagan Raya)”. Hasi ll pelnelli lti lan melnunjukkan bahwa faktor 

pelnyelbab pelnanaman ganja di l Kelcamatan Belutong Ateluh Banggalang karelna 

belbelrapa hal, yai ltu karelna keladaaan elkonomi l yang melndelsak, kelmudi lan 

pelluang melnghasi llkan uang delngan cara yang mudah dan celpat, faktor alam di l 

Kelcamatan Belutong Ateluh Banggalang yang subur, selrta ada pi lhak yang 

melmbelri l modal dan melnampung hasi ll paneln tanaman ganja. Kelmudi lan 

masyarakat di l Kelcamatan Belutong Ateluh Banggalang melmbelri lkan sanksi l 

selbagai l jelni ls kontrol sosi lal telrhadap keljahatan pelnanaman ganja. Sanksi l i lni l 

ti ldak di latur khusus dalam qanun gampong, masyarakat melmbelri lkan sanksi l 

moral belrupa pelnguci llan telrhadap pellaku pelnanam ganja, lelbi lh lagi l ji lka ada 

pelndatang (urelung tamoelng) yang mellakukan keljahatan pelnanaman ganja maka 

akan di lusi lr dari l wi llayah Kelcamatan Belutong Ateluh Banggalang, ada juga sanksi l 

lai ln yang di lbelri lkan yai ltu melmbelrsi lhkan Melunasah atau Melsji ld.11 

 

E. Penjelasan Istilah 

1. Peran BNN  

Pelran adalah selpelrangkat tilngkah laku yang di lharapkan olelh orang 

lai ln telrhadap selselorang selsuai l keldudukannya dalam suatu si lstelm. Pelran 

di lpelngaruhi l olelh keladaan sosi lal bai lk dari l dalam maupun dari l luar dan 

belrsi lfat stabi ll.12 Badan Narkoti lka Nasi lonal (BNN) adalah organi lsasil 

pelmelri lntah non Kelmelntelri lan Ilndonelsi la yang belrtanggung jawab untuk 

 
11 Nyak Fadhullah, Kajian Kriminologi Terhadap Penanam Ganja (Studi Kasus di 

Kecamatan Beutong Ateuh Banggalang Kabupaten Nagan Raya), LEGITIMASI, Vol. VI No. 1, 

(2017), hlm. 89 
12Kozier Barbara. Pengertian Peran, (Bandung: Pustaka Intermasa, 2008), hlm. 55. 
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pelncelgahan, pelni lndasan dan pelnjualan obat-obatan, bahan ki lmi la pelri lnti ls dan 

bahan tambahan lai lnnya. kelcuali l telmbakau dan alkohol.13 

2. Ganja  

Ganja adalah tanaman yang telrdi lri l dari l bi ljil, bunga, daun, batang dari l 

cannabi ls sati lva yang di lkelri lngkan. Belrdasarkan Undang-Undang No. 35 

Tahun 2009, ganja melrupakan jelni ls narkoti lka yang di llarang untuk pellayanan 

kelselhatan. Dan hanya dapat di lgunakan untuk pelnelli lti lan dan pelngelmbangan 

i llmu pelngeltahuan.14 Undang-Undang Relpubli lk Ilndonelsi la Nomor 22 Tahun 

1997 di ljellaskan telntang pelmanfaatan Narkoba, yai ltu hanya dapat di lgunakan 

untuk kelpelnti lngan pellayanan kelselhatan dan i llmu pelngeltahuan, telrmasuk 

kelpelnti lngan lelmbaga pelnelli lti lan dan pelndi ldi lkan, seldangkan pelngadaaan 

i lmpor dan elkspor, pelreldaran dan pelmakai lannya di llarang.15 Narkoba dalam 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997 adalah Tanaman Papelvelr, Opi lum 

melntah, Opi lum masak, selpelrti l Candu, Ji lci lng, Ji lci lngko, Opi lum obat, Morfi lna, 

Tanaman koka, Daun koka, Kokai lna melntah, Elkgoni lna, Tanaman Ganja, 

Damar Ganja, garam-garam atau turunannya dari l morfi lna.16 

 

F. Metode Penelitian 
 

Pada dasarnya dalam mellakukan selti lap pelnuli lsan karya i llmilah sellalu 

melmelrlukan data-data yang lelngkap dan objelkti lf selrta melmpunyai l meltodel 

pelnelli lti lan dan cara-cara telrtelntu yang di lselsuai lkan delngan pelrmasalahan yang 

helndak di lbahas guna melnyellelsai lkan pelnuli lsan karya i llmi lah telrselbut.  

1. Pendekatan Penelitian 

Pelndelkatan pelnelli lti lan i lnil melrupakan pelndelkatan yuri ldi ls yai ltu 

pelndelkatan yang di llakukan belrdasarkan bahan hukum utama delngan cara 

melnellaah telori l-telori l, konselp-konselp, asas-asas hukum selrta pelraturan 

 
13 Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2010 tentang Badan 

Narkotika Nasional  
14  Lihat pasal 8 Undang-Undang No. 35 Tahun 2009 tentang Narkotika 
15 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1997. 
16 Pasal 1 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1997. 
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pelrundang-undangan yang belrhubungan delngan pelnelli lti lan yang di llakukan.17 

Pelndelkatan undang-undang (status approach) yai ltu pelnelli lti lan yang belrtujuan 

untuk melnellaah selmua undang-undang dan relgulasi l yang belrkai ltan delngan 

pelnelli lti lan yang di ltelli lti l.18 

2. Jenis Penelitian  

Belrdasarkan fokus pelnelli lti lan i lni l, maka jelni ls pelnelli lti lan i lni l i lalah 

pelnelli lti lan yuri ldi ls elmpilri ls yai ltu pelnelli lti lan atau pelngamatan di l lapangan atau 

fi lelld relselarch yang pelnelli lti lan melni lti lkfokuskan untuk melngumpulkan data 

elmpi lri ls di l lapangan.19 Pelndelkatan yuri ldi ls empiris menurut Abdul Kadir 

Muhamad adalah penelitian yang dilakukan dengan meneliti data sekunder 

terlebih dahulu untuk kemudian dilanjutkan dengan mengadakan penelitian 

terhadap data primer di lapangan.20 

 

3. Sumber Data 

Adapun sumbelr data dalam pelnelli lti lan i lni l telrdi lri l dari l data pri lmelr dan 

data selkundelr. 

a.  Data Pri lmelr 

Data pri lmelr adalah data yang langsung di lpelrolelh dari l sumbelr data 

pelrtama di l lokasi l pelnelli lti lan atau objelk pelnelli lti lan.21 Adapun data pri lmelr yang 

yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lni l belrupa hasi ll wawancara delngan pi lhak 

kelpala BNN Acelh Sellatan, peltugas BNN Acelh Sellatan, tokoh masyarakat 

dan para peltani l ganja. Data pelri lmelr juga dokumelntasi l belrupa laporan BNN 

dan obselrvasi l langsung di l lapangan. 

 
17 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rajawali Pers, 2006), hlm. 

75. 
18  Peter Mahmud Muzaki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 93. 
19 Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan 

Hukum Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 34. 
20  Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum Cet. I, (Bandung: Citra 

AdityaBakti, 2014), hlm. 44. 
21 Burhan Bugin. Metodologi Penelitian Kuantitatif (Komuningkasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan  Publik Serta Ilmu-Ilmu Sosial Lainnya. (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2011), 

hlm.132. 
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b. Data Selkundelr  

Data selkundelr adalah data yang di lpelrolelh dari l sumbelr keldua atau 

sumbelr selkundelr dari l sumbelr kadua atau sumbelr selkundelr dari l data yang ki lta 

butuhkan.22 Adapun sumbelr selkundelr telrdi lri l dari l belrbagai l li ltelratur. Adapun 

sumbelr selkundelr telrdi lri l dari l belrbagai l li ltelratur bacaan yang melmi lli lki l 

rellelvansi l delngan kaji lan i lni l selpelrti l pelraturan pelrundang-undangan, buku-

buku, skri lpsi l, jurnal i llmilah, arti lkelr dan si ltus i lntelrnelt.  

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk melmpelrolelh data yang selsuai l delngan pelnelli lti lan, pelnuli ls 

melnggunakan belbelrapa telkni lk pelngumpulan data selbagai l belri lkut: 

a. Ilntelrvi lelw/wawancara 

Wawancara i lalah usaha melngumpulkan i lnformasi l delngan 

melngajukan seljumlah pelrtanyaan selcara li lsan, untuk diljawab selcara li lsan 

pula. Selcara seldelrhana wawancara di larti lkan selbagai l alat pelngumpul data 

delngan melmpelrgunakan tanya jawab antara pelncari l i lnformasi l tanya jawab, 

antara pelncari l i lnformasi l dan sumbelr i lnformasi l.23 Wawancara adalah suatu 

meltodel pelngumpulan data yang di lgunakan untuk melmpelrolelh i lnformasi l 

langsung dari l sumbelrnya.24 Adapun yang melnjadi l subjelk dalam pelnelli lti lan 

i lni l i lalah kelpala BNN Acelh Sellatan 1 orang, peltugas BNN Acelh Sellatan 5 

orang, tokoh masyarakat di l lokasi l pelnanaman ganjan 3 orang orang dan para 

peltani l ganja 5 orang. Agar wawancara belrjalan delngan bai lk, maka pelnuli ls 

telrlelbi lh dahulu melnyi lapkan daftar pelrtanyaan wawancara dan agar hasi llnya 

telrelkam delngan bai lk maka pelrlu pula di lsi lapkan alat pelrelkam suara belrupa 

relcordelr. 

 

 
22 ibid.132. 
23 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajahmada Press, 

2007), hlm. 118 
24 Ridwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 

2005), hlm. 29-30 
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b. Dokumelntasi l 

 Meltodel dokumelntasi l adalah salah satu meltodel pelngumpulan data 

kuali ltati lf delngan melli lhat atau melnganali lsi ls dokumeln-dokumeln yang di lbuat 

olelh subjelk selndi lri l atau olelh orang lai ln olelh subjelk. Dokumelntasil 

melrupakan salah satu cara yang dapat di llakukan pelnelli lti l kuali ltati lf untuk 

melndapatkan gambaran dari l sudut pandang subjelk mellalui l suatu meldi la 

telrtuli ls dan dokumeln lai lnnya yang di ltuli ls atau di lbuat langsung olelh subjelk 

yang belrsangkutan.25 Adapun dokumeln yang di lgunakan dalam pelnelli lti lan i lnil 

telrdi lri l dari l profi ll BNN Acelh Sellatan, laporan BNN Acelh Sellatan telrkai lt 

kasus dan kelgi latan pelnanganan lahan Ganja dan foto-foto saat pelnelli lti lan. 

c. Studil Kelpustakaan  

Studil kelpustakaan dalam pelnelli ltilan i lni l adalah kelgi latan untuk 

melnghi lmpun ilnformasi l yang rellelvan delngan topilk atau masalah yang 

melnjadi l objelk pelnelli lti lan. Ilnformasi l telrselbut dapat di lpelrolelh dari l buku-buku, 

karya i llmi lah belrupa skri lpsi l, jurnal, artilkell dan sumbelr telrtuli ls lailnnya. Bai lk 

yang di lpelrolelh dari l studi l pustaka maupun meldi la i lntelrnelt.  

 

5. Objektivitas dan Keabsahan Data 

Dalam anali lsi ls data salah satu syarat yang dilmi lli lki l adalah data yang 

vali ld dan relli labell. Olelh karelna i ltu, dalam pelnelli lti lan kuali ltati lf pelrlu dillakukan 

vali ldasi l data. Objelkti lvi ltas dan kelabsahan data pelnelli lti lan di llakukan delngan 

melli lhat relabi lli ltas dan vali ldasi l data yang di lpelrolelh.26 Dalam pelnelli lti lan 

kuali ltati lf, telrdapat dua telkni lk untuk melnguji l vali ldi ltas dan relabi lli ltas data yai ltu 

telkni lk tri langulasi l dan non tri langulasi l. Pelnelli lti lan i lni l melnggunakan meltode l 

kelabsahan data tri langulasi l delngan jelni ls pelnelli lti lan kuali ltati lf. Melnurut Lelxy J 

Molelong tri langulasi l melrupakan telkni lk pelmelri lksaan kelabsahan data yang 

 
25 Haris herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Salemba Humanika, 

2010), hlm. 9. 
26 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, Edisi Kedua, (Jakarta: Erlangga, 

2009), 145 
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melmanfaatkan selsuatu yang lai ln di lluar data i ltu untuk mellakukan pelngelcelkan 

atau selbagai l pelmbandi lng telrhadap data telrselbut. Delngan pelnelli lti lan tri langulasil 

pelnelli lti l akan mellakukan melnganali lsi ls hasi ll putusan dan relfelrelnsi l mi lni lmal tilga 

sumbelr, untuk melndapatkan hasi ll data yang vali ld.27 

 

6. Teknik Analisa Data 
 

Seltellah data sellelsai l di lkumpulkan delngan lelngkap, tahap belri lkutnya 

pelnuli ls lakukan adalah tahap anali lsa i lni l adalah tahap yang pelnti lng dan 

melnelntukan. Pada tahap i lni l data pelnuli ls kumpulkan sampai l hasi ll 

melnyi lmpulkan kelbanaran-kelbelnaran yang dapat di lpakai l untuk melnjawab 

pelrsoalan-pelrsoalan yang di llakukan dalam pelnelli lti lan. Melngi lkutil pelndapat 

Sugilyono, tahapan anali lsi ls yang dilgunakan dalam pelnelli ltilan i lni l ada elmpat 

langkah, yai ltu pelngumpulan data, relduksi l data, di lsplay data, dan kelsi lmpulan 

atau vari lfi lkasi l: 

a. Pelngumpulan data yang di lgali l mellalui l wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumelntasi l bai lk yang belsi lfat pri lmelr maupu data selkundelr. 

b. Relduksi l Data, yai ltu data-data pelnelli lti lan cukup banyak selhi lngga pelrlu 

di lcatat selcara telli lti l dan ri lnci l. Prosels relduksi l data yai ltu melrangkum selmua 

data yang tellah di lkumpulkan, dan melngumpulkan data-data yang belrsi lfat 

pokok, melnfo-kuskan pada hal-hal yang pelnti lng, selhi lngga data telrselbut 

melmbelri l gambaran yang lelbi lh jellas. 

c. Di lsplay data, melrupakan pelnyaji lan data. Seltellah data di lrelduksi l, maka 

langkah sellanjutnya adalah melnyaji lkan data. Pelnyaji lan data bi lsa dalam 

belntuk urai lan si lngkat, bagan, hubungan antar katelgori l, dan seljelni lsnya. 

Pada langkah i lni l, prosels anali lsi lsnya lelbi lh melri lnci lkan data-data yang 

tellah di lrelduksi l dalam belntuk si lstelmati lka telrtelntu, selhi lngga data belnar-

belnar tellah telrsaji l selcara akurat. 

 
27 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018), 178 
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d. Kelsi lmpulan atau velri lfi lkasi l data, yai ltu melmbuat satu kelsi lmpulan atas apa 

yang di ltelmukan dari l hasi ll pelnelli ltilan. Dalam hal ilni l, kelsi lmpulan yang 

di lmaksud adalah belrkai ltan delngan jawaban dari l rumusan masalah yang 

selbellumnya tellah di ltelntukan olelh pelnelli lti l.28 

 

7. Pedoman Penulisan  

Pelnuli lsan karya i llmi lah i lni l belrpeldoman pada buku panduan pelnuli lsan 

skri lpsi l yang diltelrbi ltkan olelh Fakultas Syari lah dan hukum UIlN Ar-Rani lry 

Banda Acelh tahun 2019. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Silstelmati lka pelnuli lsan skri lpsi l i lni l dilbagi l dalam belbelrapa tahapan yang 

di lselbut delngan bab. Di lmana masi lng-masi lng bab di lurai lkan masalahnya 

telrselndi lri l, namun masi lh dalam kontelks yang sali lng belrkai ltan antara satu delngan 

yang lai lnnya. 

Selcara si lstelmati ls pelnuli lsan ilni l melrupakan matelri l pelmbahasan 

kelselluruhannya keldalam 4 (elmpat) bab yang telrpelri lnci l. 

Bab pelrtama, belri lsi lkan pelndahuluan yang belri lsilkan pelngantar yang 

di ldalamnya telrurai l melngelnai l latar bellakang pelnuli lsan skri lpsi l, rumusan masalah 

kelmudi lan di llanjutkan delngan kelasli lan pelnuli lsan, tujuan pelnuli lsan skri lpsi l, 

kaji lan pustaka, meltodel pelnelli lti lan, yang kelmudi lan di lakhi lri l delngan si lstelmati lka 

pelnuli lsan. 

Bab dua, bab yang melnjellaskan melngelnai l pelngelrti lan ganja dalam UU RIl 

Nomor 35 Tahun 2009 Telntang Narkoti lka, dasar hukum ganja, sanksi l 

pelnyalahgunaan ganja dalam UU RIl Nomor 35 Tahun 2009 Telntang Narkoti lka. 

Pada bagi lan i lni l juga di ljellaskan telngan pelnelgrti lan Badan Narkoti lka Nasi lonal 

Re lpubli lk I lndone lsi la (BNN), tugas dan fungsi l BNN. Ganja dalam pe lrspe lkti lf 

hukum I lslam. 

 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…, hlm. 261-261. 
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Bab ti lga, melrupakan bab yang melmbahas telntang hasi ll pelnelli lti lan telrkai lt 

i lnstiltusi l BNN Ace lh Se llatan dalam melngilmplelmelntasi lkan UU RIl Nomor 35 

Tahun 2009 Telntang Narkoti lka, ti lnjauan Si lyasah Tanfildzi lyyah telrhadap pelran 

BNN Ace lh Se llatan dalam pelnanganan ladang Ganja selrta faktor pelndukung 

dan pelnghambat BNN Ace lh Se llatan dalam pelnanganan ladang Ganja. 

Bab elmpat, belri lsi lkan kelsi lmpulan dari l bab-bab yang tellah di lbahas 

selbellumnya dan saran saran. 
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